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KATA PENGANTAR

Puji Syukur kehadiat Tuhan yang Maha Kuasa
yang telah memberi kemampuan menulis buku
character building. Buku character building ditulis
dalam rangka menjawab kebutuhan dunia pendidikan
dan masyarakat pada umumnya. Beberapa peran
penting pendidikan character building.

Pertama, Pendidikan character  building
membantu individu untuk mengembangkan sifat-sifat
positif seperti kejujuran, kedisiplinan, rasa tanggung
jawab, empati, dan integritas. Hal ini menjadikan
individu lebih siap untuk menghadapi berbagai
tantangan kehidupan dengan sikap yang baik dan
bertanggung jawab.

Kedua, Dengan pendidikan karakter, individu
diajarkan untuk peduli terhadap orang lain, memahami
perasaan dan kebutuhan mereka. Ini menciptakan rasa
empati dan perhatian yang tinggi terhadap sesama,
serta meningkatkan hubungan sosial yang sehat dan
saling menghargai.

Ketiga, Pendidikan karakter berperan dalam
menciptakan masyarakat yang lebih harmonis dan
damai. Ketika setiap individu memiliki karakter yang
baik, seperti saling menghargai dan bekerja sama,
konflik sosial dapat diminimalkan dan tercipta
hubungan yang lebih baik di dalam masyarakat.



Pendidikan karakter juga membentuk individu dengan
kualitas kepemimpinan yang baik, yang tidak hanya
mengutamakan kepentingan pribadi, tetapi juga
kepentingan orang lain. Kepemimpinan yang dibangun
berdasarkan karakter yang kuat akan membawa
pengaruh positif bagi kelompok atau organisasi yang
dipimpin.

Keempat, Pendidikan karakter juga mencakup
pemahaman tentang pentingnya rasa cinta tanah air,
menjaga persatuan dan kesatuan, serta berperan aktif
dalam pembangunan masyarakat dan negara. Hal ini
mendorong individu untuk menjadi warga negara yang
baik dan berkontribusi pada kemajuan bangsa.

Dapat disimpulkan bahwa Pendidikan character
building sangat penting dalam membentuk individu
yang tidak hanya sukses secara akademik atau
profesional, tetapi juga memiliki integritas, rasa
tanggung jawab, dan kepedulian terhadap orang lain.
Pendidikan ini memainkan peran utama dalam
menciptakan masyarakat yang lebih baik, harmonis, dan
penuh kasih, serta membantu setiap individu menjadi
pribadi yang lebih baik dan bermanfaat bagi dunia
sekitarnya.

Saya menyadari bahwa buku ini masih jauh dari
sempurna, oleh karena itu kritik dan saran dari semua
pihak yang bersifat membangun selalu kami harapkan
demi kesempurnaan buku ini. Akhirnya tiada kata lain
yang dapat saya ungkapkan, kecuali ucapan terima
kasih yang sebesar-besarnya kepada semua pihak yang
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telah mendukung dalam doa dan membantu proses
penulisan buku ini.

Mr. Suhenes M.Th
(Penulis)
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BAB I
ARTI CHARACTER BUILDING

"Character building”" merujuk pada proses
pengembangan dan pembentukan karakter atau
kepribadian siswa, yang bertujuan untuk membantu
mereka menjadi individu yang lebih baik, bertanggung
jawab, dan berintegritas. Kamus besar bahasa indonesia
mengatakan bahwa karakter adalah: ‘sifat-sifat,
kejiwaan, akhlak atau budipekerti yang membedakan
seorang dengan yang lain”.! Sedangkan Ishak S.
Wonohadidjojo mengatakan character building adalah:
"Sebuah tingkah laku yang, didemontrasikan dalam
relasi dengan yang lainnya. Tingkah laku ini diwarnai
oleh kesempurnaan moral dan arahan lain seperti yang
ditentukan oleh Allah”.2 Pada tahap ini, siswa diajarkan
nilai-nilai seperti kejujuran, kerja sama, rasa empati,
disiplin, dan kepedulian terhadap sesama. Barbara A.
Levis mengatakan: “Kalau kamu memiliki integritas,
kamu jujur dengan dirimu sendiri maupun sesamamu”.3

Character building biasanya bertujuan untuk
mempersiapkan siswa agar dapat menghadapi
tantangan di kehidupan remaja dan masa depan, baik
dalam kehidupan pribadi, akademik, maupun sosial.

1 Anton M Moeliono, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta;
Balai Pustaka, 1990), 398

2 Ishak S. Wonohadidjojo, Building The Character of Indonesia, (
Surabaya: ACSI), 1

3 Barbara A. Levis, Character Building untuk Remaja, (Batam:
Charisma Publissing Group, 2024), 234
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Pembelajaran ini seringkali melibatkan kegiatan di luar
pelajaran akademik, seperti seminar, diskusi, kegiatan
sosial, atau proyek kelompok yang mengajarkan
keterampilan sosial dan emosional.

Dengan kata lain, character building bertujuan
untuk menumbuhkan sikap dan perilaku positif yang
akan mendukung kesuksesan mereka tidak hanya di
sekolah, tetapi juga di kehidupan sehari-hari.

A. Proses Pembangunan Karakter

Proses pembangunan karakter adalah perjalanan
atau langkah-langkah  yang  ditempuh  untuk
mengembangkan sifat, nilai, dan kualitas diri seseorang
sehingga ia menjadi pribadi yang lebih matang, baik
secara moral, emosional, maupun sosial. Proses ini
melibatkan pembentukan dan perubahan Kkarakter
melalui pengalaman, keputusan hidup, dan pengaruh
lingkungan sekitar.

Pembangunan karakter adalah proses
berkelanjutan yang melibatkan komitmen untuk terus
belajar dan berkembang. Hal ini sering kali
membutuhkan waktu dan tidak bisa dicapai secara
instan. Setiap tantangan hidup yang dihadapi, baik itu
kegagalan, keberhasilan, atau kesulitan emosional,
berperan dalam mematangkan karakter seseorang.

Secara keseluruhan, proses pembangunan
karakter bertujuan untuk membantu seseorang menjadi
pribadi yang lebih baik, lebih bertanggung jawab, dan
mampu beradaptasi dengan tantangan hidup. Ini juga
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berkontribusi pada kemampuan seseorang untuk
berhubungan secara positif dengan orang lain dan
berperan aktif dalam masyarakat.

1. Melalui Pengalaman Hidup

Proses pengalaman hidup adalah rangkaian
peristiwa, interaksi, dan situasi yang dialami seseorang
sepanjang hidupnya, yang membentuk pandangan,
kepercayaan, dan karakter mereka. Pengalaman hidup
mencakup segala hal dari pengalaman pribadi, sosial,
hingga professional yang memengaruhi cara seseorang
berpikir, merasa, dan bertindak.

Setiap pengalaman yang kita hadapi, baik itu
kegembiraan, kesedihan, tantangan, atau kesuksesan,
memberikan pelajaran dan wawasan  yang
berkontribusi pada perkembangan diri kita. Misalnya,
saat kita gagal dalam suatu hal, kita belajar tentang
ketekunan dan bagaimana bangkit kembali. Ketika kita
menjalin hubungan baik dengan orang lain, kita belajar
tentang empati dan komunikasi.

Proses ini bersifat sangat individu karena setiap
orang memiliki pengalaman yang unik, dan cara kita
merespons atau menghadapinya juga berbeda. Ada yang
bisa belajar dengan cepat dari pengalaman tertentu, ada
juga yang membutuhkan waktu lebih lama.

Secara garis besar, proses pengalaman hidup ini
adalah suatu perjalanan yang berkelanjutan. Seiring
berjalannya waktu, kita semakin memahami diri kita
sendiri, tujuan hidup, dan cara kita berinteraksi dengan
dunia sekitar. Pengalaman hidup ini menjadi landasan

|3



bagi pembentukan karakter dan cara kita
menghadapinya termasuk dalam proses pembentukan
karakter.

Pembentukan karakter, dalam konteks
pengalaman hidup, bisa diartikan sebagai proses
pengembangan sifat, nilai, dan kebiasaan yang
membentuk kepribadian seseorang. Ini adalah
perjalanan yang terjadi seiring dengan pengalaman
hidup, tantangan, kegagalan, dan keberhasilan yang
dialami seseorang. Dalam pengalaman hidup, character
building sering kali terjadi ketika seseorang
menghadapi situasi sulit atau tekanan, di mana mereka
belajar untuk lebih sabar, lebih bijaksana, lebih
bertanggung jawab, atau lebih berempati. Misalnya,
ketika kita menghadapi kegagalan, kita bisa memilih
untuk belajar darinya dan menjadi lebih gigih, atau kita
bisa menjadi pesimis dan menyerah. Proses belajar ini
merupakan bagian dari pembentukan karakter. Barbara
A. Levis juga mengatakan: “Mengembangkan ciri-ciri
character yang positip bukanlah suatu yang kamu
lakukan atau sepenuhnya sendiri. Ciri-ciri itu
berhubungan dengan narunimu, keyakinan-keyakinan
moralmu, kepercayaan-kepercayaanmu, pengalaman-
pengalaman pribadimu, caramu dibesarkan,
berhubungan dengan hubungan-hubungan dengan diri
sendiri, dengan sesama dan dengan dunia”.#

Selain itu, pengalaman hidup juga mengajarkan
nilai-nilai seperti integritas, kejujuran, kerja keras, dan

41bid, 234



rasa hormat terhadap orang lain. Semua nilai tersebut
kemudian menjadi bagian dari siapa kita dan bagaimana
kita berinteraksi dengan dunia di sekitar kita. Jadi,
secara singkat, character building dalam pengalaman
hidup adalah proses terus-menerus yang melibatkan
refleksi diri, pembelajaran dari pengalaman, dan
perkembangan sifat serta sikap yang membuat
seseorang menjadi pribadi yang lebih baik.

Pengembangan sifat, nilai, dan kebiasaan yang
membentuk kepribadian seseorang adalah proses di
mana seseorang secara aktif atau tidak sadar
membentuk dan mengubah elemen-elemen dalam
dirinya yang menentukan bagaimana mereka berpikir,
merasa, dan berperilaku. Mari kita uraikan satu per
satu:

Pertama, sifat (Traits): Sifat adalah ciri-ciri atau
karakteristik bawaan seseorang yang cenderung
konsisten dalam berbagai situasi. Misalnya, ada orang
yang secara alami lebih penyabar, ada juga yang lebih
impulsif atau cepat marah. Namun, sifat juga bisa
berkembang seiring waktu melalui pengalaman dan
pembelajaran. Misalnya, seseorang yang awalnya
mudah marah bisa belajar untuk lebih sabar dan
mengendalikan emosinya dengan pengalaman hidup
atau melalui upaya pribadi seperti meditasi atau
konseling.

Kedua, Nilai (Values): Nilai adalah prinsip atau
keyakinan yang dianggap penting oleh seseorang dalam
hidupnya. Nilai ini bisa berasal dari berbagai sumber,
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seperti budaya, agama, keluarga, atau pengalaman
pribadi. Misalnya, seseorang bisa sangat menghargai
kejujuran, keadilan, atau kedamaian. Nilai ini
membentuk bagaimana seseorang membuat keputusan,
berinteraksi dengan orang lain, dan memilih jalannya
dalam hidup. Seiring waktu, nilai seseorang bisa
berkembang atau  berubah, tergantung pada
pengalaman dan pembelajaran yang mereka jalani.

Ketiga, kebiasaan (Habits): Kebiasaan adalah
perilaku yang dilakukan secara berulang dan menjadi
otomatis dalam kehidupan sehari-hari. Kebiasaan ini
bisa baik (misalnya, rutin berolahraga, membaca buku,
atau menabung) atau buruk (misalnya, kebiasaan
menunda-nunda, merokok, atau makan berlebihan).
Kebiasaan = memengaruhi  bagaimana  seseorang
menjalani hidupnya dan bisa sangat menentukan
kualitas hidup. Kebiasaan yang dibentuk melalui
konsistensi dan disiplin dapat menjadi landasan bagi
kesuksesan atau kebahagiaan seseorang.

Pengembangan sifat, nilai, dan kebiasaan ini
terjadi sepanjang hidup dan seringkali dipengaruhi oleh
faktor-faktor seperti:

Pengalaman hidup: Pengalaman baik dan buruk
yang dihadapi seseorang bisa mengubah pandangan
hidupnya dan bagaimana mereka bereaksi terhadap
situasi.

Pendidikan dan lingkungan: Orang yang
dibesarkan dalam keluarga atau lingkungan yang



mendukung nilai-nilai tertentu cenderung membawa
nilai-nilai tersebut sepanjang hidup mereka.

Refleksi diri dan pembelajaran: Seseorang yang
aktif merefleksikan dirinya, belajar dari pengalaman,
dan terbuka untuk perubahan biasanya akan lebih
mudah mengembangkan sifat-sifat positif, nilai yang
lebih baik, dan kebiasaan yang mendukung
perkembangan diri.

Pengaruh sosial: Teman, mentor, atau orang-
orang sekitar kita juga memainkan peran dalam
membentuk kebiasaan, nilai, dan sifat kita. Contoh
dalam Kehidupan. Misalnya, seseorang yang memiliki
nilai tinggi terhadap kerja keras mungkin akan
mengembangkan kebiasaan untuk disiplin dalam
bekerja, terlepas dari tantangan yang dihadapi.

Sifat seperti ketekunan dan kesabaran juga akan
membantu orang tersebut bertahan dalam situasi sulit.
Sebaliknya, seseorang yang lebih menghargai
kebahagiaan pribadi mungkin akan lebih sering mencari
waktu untuk beristirahat atau berkumpul dengan
keluarga dan teman, meskipun itu berarti harus
mengorbankan beberapa peluang profesional.

Jadi, sifat, nilai, dan kebiasaan ini saling
berhubungan dan membentuk kepribadian seseorang
yang unik. Pengembangan mereka adalah bagian dari
proses pembelajaran dan pertumbuhan dalam
kehidupan.



2. Melalui Pendidikan Di Lingkungan Sekolah

Character building melalui pendidikan merujuk
pada wupaya yang dilakukan dalam lingkungan
pendidikan  untuk  membantu  peserta  didik
mengembangkan sifat, nilai, dan kebiasaan yang positif,
yang membentuk karakter dan kepribadian mereka.
“Pendidikan sendiri berarti usaha yang dilakukan secara
sadar dan sengaja untuk meningkatkan pertumbuhan
dan perkembangan anak secara optimal.”>

Prof. Dr. Soejono Soekamto mengatakan:
“Pendidikan membentuk dasar atau fundamental yang
kukuh untuk menghadapi hidup yang penuh
tantangan.”® Pendidikan bukan hanya mengajarkan
pengetahuan akademik, tetapi juga memberikan
pengalaman yang memperkaya perkembangan
emosional, moral, dan sosial siswa, yang pada gilirannya
mempengaruhi cara mereka berpikir, merasa, dan
berperilaku.

Proses ini bisa berlangsung di berbagai jenjang
Pendidikan mulai dari sekolah dasar hingga perguruan
tinggi dan melibatkan tidak hanya materi pelajaran,
tetapi juga interaksi sosial, kegiatan ekstrakurikuler,
serta bimbingan dari guru, orang tua, dan lingkungan
sekitar. Berikut adalah beberapa aspek utama dari
character building melalui pendidikan:

5 Luluk Asmawati, Pengelolaan Kegiatan Pengembangan Anak
Usia Dini, (Universitas Terbuka), 12,8

6 Prof. Dr. Soejono Soekamto, Anak dan Pola prilaku, (Jakarta: BPK
Gunung Mulia, 1989), 95
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Pertama, Pengembangan Nilai Moral dan Etika.
Pendidikan sering kali berfokus pada pengajaran nilai-
nilai moral seperti kejujuran, tanggung jawab, keadilan,
dan saling menghormati. Di sekolah, misalnya, siswa
diajarkan untuk berbicara dengan jujur, menghargai
perbedaan, dan menyelesaikan konflik dengan cara
yang damai. Elen G. White mengatakan: “Supaya dapat
memahami apa yang terkandung dalam Kkarya
pendidikan kita perlu mempertimbangkan baik
mengenai sifat manusia maupun maksud Allah
menciptakannya.”” Dengan menginternalisasi nilai-nilai
ini, siswa dapat membentuk karakter yang kuat, yang
nantinya akan mempengaruhi cara mereka mengambil
keputusan dalam hidup.

Kedua, Pengembangan Kecedrasan Emosional.
Selain mengajarkan keterampilan kognitif, pendidikan
juga memainkan peran penting dalam pengembangan
kecerdasan emosional. Ini termasuk mengajarkan siswa
cara mengelola emosi, berempati dengan orang lain, dan
membangun hubungan sosial yang sehat. Misalnya,
dalam kegiatan kelompok atau diskusi, siswa belajar
untuk mendengarkan dengan penuh perhatian,
menghargai pendapat orang lain, dan bekerja sama
untuk mencapai tujuan bersama. Semua ini
berkontribusi pada pengembangan karakter yang lebih
matang dan bijaksana.

7 Elen G White, Membina Pendidikan Sejati, (Bandung: Indonesia
Publising House), 11
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Tiga, Penguatan Kebiasaan Positif. Di sekolah,
siswa dibimbing untuk mengembangkan kebiasaan
positif seperti kedisiplinan, tanggung jawab, dan kerja
keras. Misalnya, tugas dan pekerjaan rumah
mengajarkan siswa untuk belajar mengatur waktu dan
menghargai usaha. Kegiatan ekstrakurikuler seperti
olahraga atau seni mengajarkan pentingnya kerja sama
tim, ketekunan, dan menghormati proses, bukan hanya
hasil akhir.

Empat, menghadapi Tantangan dan Kegagalan.
Pendidikan juga mengajarkan siswa untuk menghadapi
tantangan dan kegagalan dengan sikap yang positif.
Melalui ujian, proyek, atau lomba, siswa belajar untuk
menerima kegagalan sebagai bagian dari proses belajar.
Ini mengembangkan ketangguhan mental (resilience),
yang merupakan bagian penting dari karakter yang
kuat. Misalnya, seorang siswa yang gagal dalam ujian
dan belajar untuk memperbaiki cara belajarnya di masa
depan, atau seorang atlet yang kalah dalam
pertandingan dan kemudian berlatih lebih Kkeras,
menunjukkan bahwa mereka sedang mengembangkan
karakter melalui pendidikan.

Lima, Pembentukan Kepemimpinan dan
Tanggung Jawab. Pendidikan juga membentuk karakter
melalui peran kepemimpinan. Siswa yang terlibat dalam
organisasi siswa, kegiatan sosial, atau menjadi ketua
kelas, belajar untuk memimpin dengan baik,
bertanggung jawab, dan mengambil keputusan yang
bijak. Mereka mengembangkan keterampilan untuk
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mengelola orang lain, berbicara di depan umum, dan
bekerja di bawah tekanan, yang semuanya
berkontribusi pada pembentukan karakter yang kuat.

Enam, Pentingnya Menumbuhkan Rasa Ingin
Tahu dan Rasa Hormat. Pendidikan yang baik juga
menumbuhkan rasa ingin tahu yang mendalam tentang
dunia, serta menghargai perbedaan budaya, pandangan,
dan perspektif. Ini mengembangkan rasa hormat
terhadap orang lain dan memperluas pemahaman kita
tentang dunia yang lebih besar. Dengan rasa hormat
terhadap orang lain dan lingkungan, karakter siswa
akan lebih terbentuk dengan nilai-nilai kebersamaan
dan toleransi.

Tujuh, Membangun Kepercayaan Diri. Pendidikan
yang memberi kesempatan bagi siswa untuk berhasil,
baik itu dalam hal akademis maupun kegiatan non-
akademis, membangun rasa percaya diri. Kepercayaan
diri yang sehat adalah bagian penting dari karakter,
karena membantu seseorang untuk menghadapi dunia
dengan keyakinan dan tidak mudah menyerah dalam
menghadapi tantangan. Contoh praktis character
building melalui Pendidikan.

Pertama, Pelajaran Pancasila dan Pendidikan
Agama: Di banyak sekolah di Indonesia, pelajaran
tentang Pancasila dan pendidikan agama membantu
siswa untuk menginternalisasi nilai-nilai moral dan
etika yang membentuk karakter mereka.

Dua, Kegiatan Ekstrakurikuler: Kegiatan seperti
pramuka, olahraga, dan seni tidak hanya mengajarkan
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keterampilan teknis, tetapi juga mengajarkan nilai
seperti kerja sama, disiplin, dan penghargaan terhadap
perbedaan.

Tiga, Proyek Kelompok: Ketika siswa bekerja
dalam kelompok, mereka belajar untuk menghargai
pendapat orang lain, bekerja sama, dan berbagi
tanggung jawab, yang semuanya merupakan elemen
penting dalam membangun karakter yang baik. Dapat
disimpulan Character building melalui pendidikan
bukan hanya tentang mengajarkan pengetahuan atau
keterampilan teknis, tetapi juga tentang membentuk
individu yang memiliki integritas, empati, tanggung
jawab, dan sikap positif terhadap diri sendiri dan orang
lain. Pendidikan memiliki peran yang sangat besar
dalam proses pembentukan karakter ini, karena di
sinilah seseorang belajar untuk mengelola dirinya,
berinteraksi dengan dunia di sekitar mereka, dan
mengembangkan sikap yang mendukung kesejahteraan
mereka sendiri dan masyarakat.

Apakah ada pengalaman pendidikan yang
menurutmu sangat membantu dalam membentuk
karakter atau nilai-nilai tertentu dalam hidupmu?

Manfaat character building melalui pendidikan
sangat luas dan berjangka panjang, tidak hanya bagi
individu, tetapi juga bagi masyarakat secara
keseluruhan. Berikut beberapa manfaat utama dari
proses ini:

Pertama, membangun Kepribadian yang Kuat
dan Positif. Pendidikan yang mengutamakan
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pembentukan karakter membantu siswa untuk memiliki
kepribadian yang kuat dan positif. Siswa yang dibentuk
dengan nilai-nilai seperti kejujuran, tanggung jawab,
disiplin, dan empati akan cenderung menjadi pribadi
yang lebih baik dalam kehidupan sehari-hari. Mereka
akan mampu mengelola emosi dengan baik, lebih
percaya diri, dan lebih tahan menghadapi tantangan
hidup.

Kedua, meningkatkan Keterampilan Sosial dan
Kemampuan Berinteraksi. Melalui pendidikan yang
mengajarkan nilai-nilai seperti toleransi, kerja sama,
dan menghargai perbedaan, siswa akan memiliki
keterampilan sosial yang baik. Mereka akan lebih
mudah berinteraksi dengan orang lain, menghindari
konflik, dan beradaptasi dalam lingkungan sosial yang
beragam. Keterampilan ini sangat penting, baik dalam
konteks akademik maupun profesional.

Ketiga, mengembangkan Kemampuan
Kepemimpinan Pendidikan. Mengembangkan
kemampuan kepemimpinan pendidikan yang
melibatkan kegiatan ekstrakurikuler atau organisasi
siswa dapat mengembangkan kemampuan
kepemimpinan. Siswa yang aktif dalam organisasi atau
menjadi pemimpin dalam kelompok belajar akan belajar
untuk mengambil keputusan, bertanggung jawab, dan
memimpin dengan integritas. Ini adalah kualitas yang
sangat berharga untuk karier dan kehidupan pribadi
mereka di masa depan.

[13



Keempat, meningkatkan Kemampuan
Menghadapi Kegagalan dan Tantangan. Salah satu
manfaat utama dari character building dalam
pendidikan adalah kemampuan untuk menghadapai
kegagalan. Melalui pembelajaran yang berfokus pada
proses, bukan hanya hasil, siswa diajarkan untuk tidak
mudah menyerah saat menghadapi kegagalan. Mereka
belajar untuk melihat kegagalan sebagai kesempatan
untuk belajar dan berkembang. Ini membangun
ketahanan mental (resilience), yang sangat penting
untuk kesuksesan jangka panjang.

Kelima, meningkatkan Etika dan Moralitas.
Character building melalui pendidikan berfokus pada
pengembangan etika dan moralitas, seperti kejujuran,
keadilan, dan rasa hormat. Individu yang
mengembangkan nilai-nilai ini akan lebih cenderung
untuk bertindak dengan integritas dan keadilan dalam
kehidupan mereka, yang dapat menciptakan lingkungan
sosial yang lebih harmonis dan adil. Enam,
meningkatkan Kedisiplinan dan Tanggung Jawab
Pendidikan. Meningkatkan kedisiplinan dan tanggung
jawab  pendidikan = yang  menekankan  pada
pengembangan karakter akan membantu siswa untuk
lebih disiplin dalam segala aspek kehidupan mereka—
baik dalam hal akademik, waktu, maupun tanggung
jawab terhadap orang lain. Siswa yang memiliki
kedisiplinan tinggi akan lebih mudah mencapai tujuan
mereka, baik itu dalam pendidikan maupun di luar
pendidikan. Mereka juga akan lebih bertanggung jawab
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